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Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi dalam Surat Faathir
(Kajian Analisis Sharfiyah)

Al-quran adalah kalam atau firman Allah SWT yang merupakan mu’jizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dan
pembacaannya merupakan suatu ibadah.

Surat Faathir yaitu surat yang ke-35, termasuk salah satu surat yang
terdapat di dalam Al-qur’an, Surat ini terdiri dari 45 ayat dan termasuk Surat
Makiyah. Dinamakan Faathir karena menerangkan penciptaan Allah SWT dan
bagaimana cara memuji kepadaNya serta beribadah kepadaNya. Skripsi ini
menerangkan tentang Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi, Adapun pokok
permasalahan dalam pembahasan ini : (1) Apa saja ayat-ayat yang mengandung
Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi di dalam Surat Faathir ? (2) Apa saja faedah Fi’il
Lazim dan Fi’il Muta’addi di dalam Surat Faathir ?

Penulis melakukan penelitian tentang Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi di
dalam Surat Faathir dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif (untuk
memberikan gambaran dan penjelasan tentang penelitian ini) serta metode analisis
(sebagai alat untuk mengkaji lebih dalam pada penelitian ini). Sehingga bisa
menjawab permasalahan yang diambil dari ulama’ ahli sharf, kemudian berusaha
menganalisa tata cara merubah kalimat seperti menambahkan tasydid pada ‘Ain
Fi’ilnya, Fi’il Tsulasi sehingga menjadi Fi’il Lazim atau Fi’il Muta’addi, atau
disebut istilah Ruba’i, Khumatsi, Sudasi yang menyebabkan berubahnya Fi’il
Lazim menjadi Fi’il Muta’addi dan sebaliknya.

Ditemukan dalam Surat Faathir :

1. Ayat-ayat yang mengandung kalimat Fi’il Lazim, diantaranya : Kafara, Yasiiru,
Yastatawi dll. Dan sedangkan Ayat-ayat yang mengandung kalimat Fi’il
Muta’addi, diantaranya : Arsala, Sakhara, Yahdii, dll.

2. Faedah Fi’il Lazim yang menunjukkan arti: (1) Haiah; 5, (2) ‘Aradzu Ghoiru
Harakah; 2, (3) Haliyah; 6, (4) Nadhafah; 1, (5) Qabihah; 1, (6) ‘Aibun; 2.
Sedangkan Faedah Fi’il Muta’addi: (1) Liwijdaani Al-Asyaii Fi Shifatin; 6, (2)
Littikhadzi Al-Fi’li Min Al-Ismi; 2, (3) Mujarraduh Al-Fi’lu Al-Muta’addi; 47,
(4) Litta’diyah; 19, (5) Litta’riidl; 2, (6) Liziyadati Al-Mubaalhaghoh; 1, (7)
Linisbati Al-Maf’uulu Ilaa Ashlu Al-Fi’li; 4, (8) Lishshoiruroh; 2, (9)
Lilmubaalhaghoh; 1, (10) Lima’na Fi’lu Mujarrad; 1, (11) Liddilalati ‘Ala Al-

Taktsir; 1.
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